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ABSTRAK 

 

     Sistem bagi hasil yang digunakan oleh bank syariah berimplikasi 

pada pemerataan hasil dan risiko antara lembaga keuangan dengan 

debitur. Proses penilaian dan kekuatan proposal pengajuan 

pembiayaan sangat berperan penting dalam kelancaran usaha tersebut, 

karena jika tidak, alih-alih bisa mendapatkan bagi hasil, bank dapat 

mengalami kerugian karena pokoknya tidak bisa dikembalikan. 

Pembiayaan bermasalah merupakan kontributor utama yang 

menyebabkan kondisi bank memburuk, karena nilai kerugian yang 

ditimbulkannya sangat besar sehingga mengurangi modal bank secara 

cepat. Peningkatan rasio pembiayaan bermasalah atau Non Performing 

Financing dapat dilihat dari beberapa indikator yang 

mempengaruhinya baik dari faktor internal dan faktor ekternal. 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi dan Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan 

Syariah di Indonesia Periode     -    . Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah data keseluruhan Bank Umum Syariah yang 

dipublikasi oleh SPS Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan data yang 

dipublikasi oleh Bank Indonesia. Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Pengolahan data 

penelitian ini menggunakan E-Views   . 

 

     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah (SBIS), Inflasi dan BOPO secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah. Hasil 

dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara parsial SBIS, 

Inflasi dan BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap Pembiayaan 

Bermasalah.  

 

Kata Kunci :sertifikat bank indonesia syariah (SBIS), inflasi, beban 

operasional pendapatan operasional (BOPO), 

pembiayaan bermasalah. 
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ABSTRACT 

 

     The profit-sharing system used by Islamic banks has implications 

for the even distribution of results and risks between financial 

institutions and debtors. The assessment process and the strength of 

the proposal for financing is very important in the smooth running of 

the business, because if not, instead of being able to get profit sharing, 

the bank can suffer losses because the principal cannot be returned. 

Non Performing Financing is the main contributor to deteriorating 

bank conditions, because the losses incurred are so large that they 

reduce bank capital quikly. The increase in the ratio of Non 

Performing Financing can be seen from several indicators that 

influence both internal and external factors. 

 

     This study aims to determine the effect of Bank Indonesia Sharia 

Certificates, Inflation and Operating Expenses Operating Income on 

Non Performing FinancingIslamic Bank in Indonesia for the     -

     period. The sample used in this study is the overall data of 

Islamic Commeercial Bank published by the Financing Services 

Authority SPS. The data analysis method used is the Ordinary Least 

Square (OLS). Processing of research using eviews   . 

 

     The results of this study indicate that Bank Indonesia Sharia 

Certificates, Inflation and Operating Expenses Operating Income 

simultaneously have a significant effect on Non Performing Financing 

Islamic Banking. The results in this study also show that partially 

Bank Indonesia Sharia Certificates, Inflation, and Operating 

Expenses Operating Income have a significant positive effect on Non 

Performing Financing Islamic Bank.  

 

Keyword :bank indonesia sharia certificates, inflation,operating 

expenses operating income, non performing financing. 
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MOTTO 

 

            

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) 

dan janjinya. 

(QS. Al-Mu’minun   : ayat  )  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Penegasan dilakukan sebagai proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan dibahas. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang jelas dan untuk memudahkan serta memahami 

arti judul yang dimaksud oleh penulis, maka akan diuraikan arti 

dan makna beberapa istilah sesuai judul penelitian. Berdasarkan 

penegasan ini diharapkan tidak akan terjadi kesalahan persepsi 

terhadap tujuan penelitian dari beberapa istilah yang digunakan. 

     Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul Analisis 

Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi 

dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di 

Indonesia Periode     -    . Adapun beberapa istilah yang 

perlu ditegaskan adalah sebagai berikut : 

 . Analisis 

Analisis adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang 

utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, 

kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.
1
 

 . Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah adalah surat berharga 

berdasarkan prinsip islam berjangka waktu pendek dalam 

mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.
2
 

 . Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik 

secara umum dan terus menerus.
3
 

                                                           
1Sukadi Hanik Mujiati, “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Stok 

Obat Pada Apotek Arjowinangun,”Indonesian Jurnal on Computer Science - Speed 

(IJCSS) FTI UNSA   , no.   (    ):   –  . 
2Desi Nurmaida, “Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Transaksi Pasar Uang 

Antar Bank Syariah (PUAS) Dan Investasi Syariah Terhadap Imbal Hasil Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS),”Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam  , no.   (    ): 

   –  . 



  

 . Beban Operasional Pendapatam Operasional (BOPO) 

BOPO merupakan rasio antara biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya.
4
 

 . Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan Bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya 

berada dalam golongan kurang lancar (golongan III), 

diragukan (golongan IV), dan macet (golongan V).
5
 

 

B. Latar Belakang 

     Salah satu faktor yang dapat digunakan untuk mensinyalir 

adanya krisis perbankan adalah tingkat pembiayaan maupun 

kredit macet, oleh karena itu menganalisis faktor-faktor apa saja 

yang menentukan tingkat pembiayaan bermasalah merupakan hal 

penting dan substansial bagi stabilitas keuangan dan manajemen 

bank. Menurut Mankiw
6
 jika jumlah pembiayaan bermasalah 

tinggi maka bank akan mempersulit masyarakat yang 

membutuhkan dana karena bank akan lebih berhati hati dalam 

praktik penyaluran pembiayaan perbankan. Pertumbuhan 

ekonomi tentunya juga akan menurun karena aktivitas pada 

sektor riil semakin lesu.
7
 

     Kondisi tersebut semakin sering kita jumpai saat ini seiring 

semakin melesatnya pertumbuhan sektor moneter jauh 

                                                                                                                          
3Febriahendika Putra and Maulida Nurhidayati, “Pengaruh Inflasi, 

Likuiditas Dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Perusahaan Yang Termasuk 

Dalam Jakarta Islamic Index Tahn     -    ,”Journal of Islamic Economics  , no. 

  (    ):   –  . 
4Muhammad Tamin, dkk, “Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 

Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun     -    ,”Jurnal Akuntansi 

Malikussaleh  , no.  (    ):    -   . 
5Khairin Dinda Putri, Muhammad Saleh, and Diyan Yusri, “Analisis Proses 

Pembiayaan Bermasalah Produk Mudharabah Pada PT.Bank Syariah Indonesia 

KCP. Stabat,”Aghniya Jurnal Ekonomi Islam  , no.   (    ):   –  . 
6Mankiw, N, Gregory, Macroeconomics Edisi   (Jakarta: Erlangga,     ) 

hal   . 
7Anin Diyanti, “Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap 

Terjadinya Non-Performing Loan (Studi Kasus Pada Bank Umum Konvensional 

Yang Menyediakan Layanan Kredit Pemilikan Rumah Periode      -     ),” 

Diponegoro Journal Of Management  , no,   (    ). 



  
 

 
 

meninggalkan sektor riil. Sektor perbankan tak pernah absen turut 

serta terseret dalam pusaran krisis (baik sebagai pemicu ataupun 

korban). Bank syariah sebagai salah satu harapan baru bentuk 

sistem perbankan yang diklaim anti krisis menjadi fenomena 

menarik untuk diamati.
8
 Salah satu ciri khas sistem perbankan 

syariah yang membedakannya dengan bank konvensional adalah 

sistem bagi hasil (profit and loss sharing/PLS) dan skema akad 

yang unik. Dengan mendasarkan pada skema PLS dan tidak 

menggunakan instrument bunga (interest) kinerja bank syariah 

akan sangat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu bagaimana 

pengelolaan kredit yang diberikan serta pola pendampingan 

kepada debitur. Perpaduan skim PLS dan akad dalam bank 

syariah akan memberikan porsi yang adil bagi kedua belah pihak 

yaitu distribusi keuntungan yang fair dan sharing resiko 

(utamanya akad mudharabah). Pola semacam ini dinilai lebih 

berkeadilan dan menghindarkan perbankan dari pukulan resiko 

sektor keuangan dan suku bunga.
9
 

     Hal tersebut sejalan dengan Firman Allah Swt dalam Q.S An-

Nisa ( ) ayat    : 

                  

                 

           

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

                                                           
8Yunis Rahmawulan, “Perbandingan Faktor Penyebab Timbulnya NPL dan 

NPF pada perbankan Konvensional dan Syariah di Indonesia,” (    ). 
9Sri Padmantyo and Agus Muqorobin, “Analisis Variabel Yang 

Mempengaruhi Kredit Macet Perbankan Di Indonesia,” Laporan Penelitian Intensif 

Reguler Kompetitif   (    ). 



  

     Indikator yang menunjukkan kerugian akibat resiko kredit 

adalah tercermin dari besarnya Non Performing Financing 

(NPF). NPF adalah
10

 rasio antara pembiayaan yang bermasalah 

dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah. 

Menurut Dendawijaya
11

 pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan-pembiayaan yang kategori kolektabilitasnya masuk 

dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, 

dan pembiayaan macet. Indikasi pembiayaan bermasalah dapat 

dilihat dari perilaku rekening, perilaku kegiatan bisnis, perilaku 

nasabah dan perilaku makroekonomi. Tingginya pembiayaan 

bermasalah bank syariah bisa disebabkan berbagai faktor. Faktor-

faktor tersebut bisa disebabkan dari pihak bank (kreditur), dari 

pihak peminjam atau debitur serta disebabkan dari faktor luar 

selain kedua faktor tersebut. Menurut Siamat
12

, faktor-faktor 

yang menyebabkan kredit bermasalah dari perspektif bank dapat 

disebabkan dari faktor internal, faktor eksternal dan loan review. 

 

     Faktor internal ini berkaitan dengan kebijakan maupun strategi 

yang dijalankan oleh bank tersebut seperti kebijakan perkreditan 

yang ekspansif, pelanggaran dalam pelaksanaan prosedur 

perkreditan, tata kelola administrasi dan pengawasan kredit yang 

lemah, lemahnya informasi kredit, maupun niat kurang baik dari 

pihak bank. Sedangkan faktor eksternal yang menyebabkan 

timbulnya kredit atau pembiayaan bermasalah berkaitan dengan 

kegiatan usaha debitur misalnya kegiatan ekonomi menurun dan 

tingginya suku bunga kredit, pemanfaatan kondisi persaingan 

bank yang tidak sehat oleh debitur, kegagalan usaha debitur, 

maupun musibah yang dialami oleh debitur. Untuk faktor dari 

loan review adalah gagalnya penilaian kredit oleh pejabat kredit. 

Faktor-faktor yang mendorong terjadinya kredit atau pembiayaan 

bermasalah dapat disebabkan oleh tiga hal, yaitu dari pihak bank 

                                                           
10Alfina Martiningsih, “Analisis Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS), Nilai Tukar (Kurs) Dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Bermasalah 

Perbankan Syariah Di Indonesia Periode Juli     - Desember     ,”(    ). 
11Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi Kedua, Cetakan 

Kedua (Jakarta: Ghalia Indonesia,     ) hal   . 
12Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga 

Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,     ). 



  
 

 
 

itu sendiri atau kreditur, dari pihak peminjam atau debitur, serta 

di luar kedua pihak tersebut.
13

 

     Melalui Pembiayaan bermasalah terkadang berdampak 

terhadap suatu kinerja keuangan, sehingga ketika membesarnya 

pembiayaan bermasalah memiliki artian menurunnya pendapatan 

lembaga keuangan. Kinerja keuangan ialah bagian terpenting 

yang menggambarkan efisien serta efektifnya lembaga keuangan 

dalam pencapaian keberhasilan. Suatu perusahaan dapat 

dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan 

yang telah ditetapkan diantaranya laba.
14

 Pembiayaan bermasalah 

dapat dilihat dari tingkat non performing financing (NPF). 

Karena itu, banyaknya NPF menggambarkan kinerja dari suatu 

perbankan dalam mengelola penyaluran dana, ketika banyaknya 

pembiayaan bermasalah yang semakin meningkat dapat 

mengurangi banyaknya pendapatan perbankan.
15

 

     Peningkatan rasio pembiayaan bermasalah atau Non 

Performing Financing dapat dilihat dari beberapa indikator yang 

mempengaruhinya baik itu dari faktor ekternal dan internal. 

Peningkatan NPF dipengaruhi dari salah satu instrumen moneter 

syariah yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Menurut 

Arifin
16

 Sertifikat Bank Indonesia Syariah adalah sertifikat yang 

diterbitkan Bank Indonesia yang dibuat dalam rangka 

pengendalian moneter berdasarkan prinsip syariah dan 

merupakan salah satu upaya untuk mengatasi likuiditas pada bank 

syariah dengan menggunakan sistem bonus. Pada saat bonus 

SBIS menurun, bank syariah akan menggunakan dananya untuk 

memberikan pembiayaan produktif dibandingkan untuk 

menyimpan dalam SBIS. Dengan meningkatnya alokasi untuk 

                                                           
13Rina Destiana, “Determinan Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah 

di Indonesia,”Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi  , no.   (    ):   -  .  
14Reyner F. Makatita, “Pentingnya Kinerja Keuangan Dalam Mengatasi 

Kesulitan Keuangan Perusahaan,” Jurnal Of Management  , no.   (    ).   
15Fitria Marisya, “Analisis Pengaruh Struktur Modal (CAR) Dan Dana Pihak 

Ketiga (FDR) Terhadap Profitabilitas (ROA) Dengan Kredit Bermasalah (NPF) 

Sebagai Variabel Intervening Pada Perbankan Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal 

Akuntansi Unihaz-JAZ  , no.   (    ).  
16Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Tanggerang: Azkia 

Publisher,    ) hal    .   



  

pembiayaan produktif maka akan meningkatkan resiko 

pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank syariah itu 

sendiri.
17

 

     Kondisi perekonomian dapat dijadikan sebagai salah satu 

faktor ekstern yang mampu mempengaruhi kredit bermasalah 

pada perbankan. Salah satunya indikator variabel makro adalah 

inflasi. Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikkan 

harga-harga secara tajam (absolute) yang berlangsung secara 

terus-menerus dalam jangka waktu yang cukup lama diikuti 

dengan merosotnya nilai rill (intrinsik) mata uang suatu negara.
18

 

Pada saat inflasi tinggi maka akan menyebabkan menurunnya 

pendapatan rill masyarakat sehingga standar hidup masyarakat 

juga turun dan berimbas pada ketidakmampuan masyarakat 

dalam mengembalikan pembiayaan kepada bank.
19

 

     Efisiensi bank syariah juga diprediksi dapat menjadi penyebab 

besarnya pembiayaan bermasalah. Efisiensi bank merupakan 

salah satu alat ukur kinerja yang mendasari seluruh kinerja 

sebuah bank. Dalam penelitian ini tingkat efisiensi bank diukur 

dengan beban operasional pendapatan operasional (BOPO). 

Semakin kecil rasio BOPO berarti bank yang bersangkutan 

semakin efisien dalam mengelola biaya operasional. Dengan 

adanya efisiensi biaya maka bank akan memperoleh keuntungan 

yang optimal, bank mampu menambah jumlah pembiayaan yang 

disalurkan, biaya lebih kompetitif, pelayanan kepada nasabah 

menjadi lebih baik, bank menjadi lebih aman dan lebih sehat. 

Dengan efisiensi biaya yang baik, semakin kecil rasio BOPO 

maka kondisi bermasalah juga semakin kecil atau sebaliknya.
20

 

     Jika dilihat dari perkembangan rasio pembiayaan bermasalah 

atau Non Performing Financing (NPF) dari tahun ke tahun 

                                                           
17Candra Dedy Hermawan, “Analisis Pengaruh Jumlah Kantor Bank 

Syariah, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Terhadap Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah Di Indonesia,” Indonesia One 

Search (    ). 
18 Tajul Khalwaty, Inflasi dan Solusinya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Umum,     ) hal . 
19Mutamimah and Siti Nur Zaidah Chasanah, “Analisis Eksternal Dan 

Internal Dalam Menentukan Non Performing Financing Bank Umum Syariah Di 

Indonesia,”Jurnal Bisnis Dan Ekonomi (JBE)   , no.   (    ):   –  . 
20Ibid, 



  
 

 
 

cenderung mengalami fluktuatif. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa indikator yang mempengaruhi seperti Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah(SBIS), Inflasi, Beban Operasional Pendaptan 

Operasional (BOPO) dan BI Rate. Dapat dilihat pada tabel  .  

sebagai berikut : 

 

Tabel  .   
Perkembangan NPF, SBIS, Inflasi, BOPO dan BI Rate 

TAHUN 
NPF 

(%) 

SBIS 

(Milyar) 

INFLASI 

(%) 

BOPO

(%) 

BI Rate 

(%) 

      ,    .     ,     ,    ,   

      ,    .     ,     ,    ,   

      ,    .     ,     ,    ,   

      ,     .     ,     ,    ,   

      ,        ,     ,    ,   

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia (Data Diolah) 

     Dilihat pada tabel  . , bahwa perkembangan pembiayaan 

bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) cenderung 

mengalami fluktuatif pada tahun      sebesar  ,    kemudian 

menurun pada tahun      menjadi  ,   . Pada tahun yang sama 

variabel SBIS, Inflasi dan BOPO juga mengalami penurunan. 

Pada tahun     , mengalami penurunan NPF sebesar  ,    yang 

kemudian pada tahun      sebesar  ,   . Pada tahun yang sama 

variabel Inflasi dan BOPO mengalami penurunan, variabel SBIS 

mengalami kenaikan. Pada tahun     , mengalami penurunan 

NPF sebesar  ,    yang kemudia pada tahun      sebesar 

 ,   . Pada tahun yang sama variabel Inflasi juga mengalami 

penurunan, hal sebaliknya variabel SBIS dan BOPO mengalami 

kenaikan.  

     Pada tahun     , mengalami penurunan NPF sebesar  ,    

yang kemudian menurun pada tahun      sebesar  ,    diikuti 

dengan variabel SBIS dan BOPO, variabel Inflasi mengalami 

kenaikan. Jika dilihat dari pergerakan NPF cenderung dibawah 

   atau masih batas normal dan perbankan syariah masih mampu 

untuk mengatasinya. Hal ini tentu sangat berpengaruh kepada 



  

bank syariah itu sendiri karena bank merupakan suatu lembaga 

kepercayaan masyarakat, sehingga menjadi kewajiban bagi bank 

untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat dari tingkat 

kesehatan bank tersebut guna untuk meminimalisir kredit atau 

pembiayaan bermasalah.  

     Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pengaruh 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi dan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Pembiayaan Bermasalah di Perbankan Syariah. Pengembangan 

kajian ini hanya di arahkan untuk mengetahui pengaruh diantara 

variabel yang ada. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 

penelitian ini akan dikaji lebih lanjut dengan judul Analisis 

Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi 

dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Terhadap Pembiayaan Bermasalah  Perbankan Syariah di 

Indonesia Periode     -    . 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

     Identifikasi masalah diperlukan untuk menerangkan masalah-

masalah yang mungkin muncul pada objek yang akan diteliti 

sebelum dibuatkan pembatasan dan perumusan masalahnya. 

Identifikasi masalah yang ditemukan antara lain:  

 . Naik dan turunnya nilai Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS) yang dapat mempengaruhi pembiayaan bermasalah 

perbankan syariah. 

 . Nilai inflasi yang tinggi dapat menyebabkan nasabah 

perbankan mengalami kesulitan untuk mengembalikan 

pembiayaan pada perbankan, sehingga pembiayaan 

bermasalahakan mengalami peningkatan. 

 . Besar kecilnya rasio BOPO dapat mempengaruhi pembiayaan 

bermasalah, dengan efisiensi biaya yang baik, semakin kecil 

rasio BOPO maka kondisi bermasalah juga semakin kecil atau 

sebaliknya. 

 

     Berdasarkan judul yang diangkat, penulis membatasi ruang 

lingkupnya agar penelitian lebih fokus, terarah dan tidak 

menyimpang dari sasaran pokok penelitian, serta mempermudah 



  
 

 
 

proses analisa itu sendiri. Maka penelitian ini dibatasi oleh 

faktor-faktor sebagai berikut:  

 . Penelitian ini hanya membahas tentang Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi dan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Pembiayaan 

Bermasalah Perbankan Syariah.  

 . Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan 

adalah Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) data yang 

didapat dilihat dari Laporan Keuangan, Statistik Perbankan 

Syariah (SPS) OJK dan data inflasi yang dapat dilihat dari 

Bank Indonesia.  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pembiayaan 

bermasalah perbankan syariah di Indonesia yang digunakan 

diambil dari dasar rujukan penelitian sebelumnya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah yang akan peneliti kaji adalah : 

 . Bagaimana pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS) terhadap pembiayaan bermasalah perbankan syariah ? 

 . Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan bermasalah 

perbankan syariah ? 

 . Bagaimana pengaruh Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap pembiayaan bermasalah 

perbankan syariah? 

 . Bagaimana pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS), Inflasi dan BOPO terhadap pembiayaan bermasalah 

perbankan syariah ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

 . Untuk mendalami dan menjelaskan pengaruh Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS) terhadap pembiayaan bermasalah 

perbankan syariah 



   

 . Untuk mendalami dan menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap 

pembiayaan bermasalah perbankan syariah 

 . Untuk mendalami dan menjelaskan pengaruh Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

pembiayaan bermasalah perbankan syariah 

 . Untuk mendalami dan menjelaskan pengaruh Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi dan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap pembiayaan 

bermasalah perbankan syariah 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis diantaranya : 

 . Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

nilai tambah pengetahuan mengenai ekonomi islam. Salah 

satunya mengenai pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS), Inflasi dan BOPO terhadap pembiayaan bermasalah 

perbankan syariah 

 . Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang pengaruh Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah (SBIS), Inflasi dan BOPO terhadap pembiayaan 

bermasalah perbankan syariah  

b. Bagi Praktisi Lembaga Keuangan  

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya para praktisi lembaga 

pemberdayaan umat serta praktisi lembaga-lembaga 

keuangan khususnya perbankan syariah atau pihak terkait 

didalamnya mengenai peranan serta kebijakan-kebijakan 

yang dapat dikembangkan di dunia usaha. 

c. Bagi Akademi 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

penelitian lebih lanjut dan masukan untuk akademi. Serta 

dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi peneliti lain 

yang selanjutnya.  



   
 

 
 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Peneliti telah memilih beberapa judul penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan penelitian ini serta dapat mendukung 

penelitian ini dengan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

yang terdapat pada setiap penelitian-penelitian tersebut. 

 

N

o 

Nama 

Peneliti 
Judul 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil 

  Khoirunnisa 

(    ) 

Analisis 

Pengaruh 

Sertifikat 

Bank 

Indonesia 

Syariah 

(SBIS), Nilai 

Tukar (Kurs) 

Terhadap  

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan  

Syariah di 

Indonesia 

Periode   

Tahun     -

     

Metode 

Asosiatif 

Secara parsial 

Sertifikat Bank 

Indonesia 

Syariah (SBIS) 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Periode Tahun 

    -    . 

Secara parsial 

Nilai Tukar 

(Kurs) 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Periode Tahun 

    -    . 

Secara 

simultan 

menunjukkan 

bahwa 

Sertifikat Bank 

Indonesia 

Syariah 



   

(SBIS), Nilai 

Tukar (Kurs) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Periode Tahun 

    -     .
21

 

  Sakinah 

Jahrani 

Nasution dan 

Sri Sudiarti 

(    ) 

Analisis 

Pengaruh 

Sertifikat 

Bank 

Indonesia 

Syariah 

(SBIS), Nilai 

Tukar (Kurs) 

dan Inflasi 

Terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan 

Syariah   

di Indonesia 

Periode 

    -     

Mixed 

method 

Secara parsial 

variabel 

Sertifikat Bank 

Indonesia 

Syariah (SBIS) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia, 

Variabel Nilai 

Tukar (Kurs) 

mempengaruhi 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia, 

Variabel Inflasi 

mempengaruhi 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan 

                                                           
21Khoirunnisa, “Analisis Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (Sbis), 

Nilai Tukar (Kurs) Terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di 

Indonesia Periode Tahun     -    ,”JIMPAI  , no.  (    ). 



   
 

 
 

Syariah di 

Indonesia, 

Bersamaan 

dengan itu, 

Sertifikat Bank 

Syariah 

Indonesia 

(SBIS), Nilai 

Tukar (Kurs) 

dan Inflasi 

berdampak 

signifikan 

terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia.
22

 

  Mia Maraya 

Auliani, 

(    ) 

Analisis 

Pengaruh 

Faktor 

Internal dan 

Faktor 

Eksternal 

Terhadap 

Tingkat 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Pada Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Periode 

Tahun     -

Metode 

analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda. 

Secara parsial 

BOPO dan SBIS 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap NPF, 

sedangkan CAR 

dan Sensitivitas 

Inflasi memiliki 

pengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap NPF. 

Secara simultan 

BOPO, CAR, 

FDR, SBIS, 

Sensitivitas 

Inflasi dan 

Sensitivitas 

Kurs 

                                                           
22Sakinah Jahrani Nasution and Sri Sudiarti, “Analisis Pengaruh Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS), Nilai Tukar (Kurs) dan Inflasi Terhadap 

Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia Periode     -    ,” 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam (JIEI)  , no.   (    ):    -   .   



   

     berpengaruh 

memiliki 

pengaruh 

terhadap Non 

Performing 

Financing.
23

 

  Herni 

Hernawai 

dan 

Oktaviani 

Rita 

Puspasari 

(    )  

Pengaruh 

Faktor 

Makro-

ekonomi 

terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Metode 

deskriptif  

Verifikatif 

Inflasi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

(NPF). BI rate 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

(NPF). Nilai 

Tukar (Kurs) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

(NPF).
24

 

  Amir 

Hamzah 

(    ) 

Pengaruh 

Faktor 

Makro 

Ekonomi 

Terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah 

(Penelitian 

Metode 

kuantitatif 

Inflasi 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

(NPF). BI rate 

                                                           
23Mia Maraya Auliani, “Analisis Pengaruh Faktor Internal Dan Faktor 

Eksternal Terhadap Tingkat Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode Tahun     -    ,”Diponegoro Journal Of Management  , no.   

(    ):  –  . 
24Herni Hernawati and Oktaviani Rita Puspasari, “Pengaruh Faktor 

Makroekonomi Terhadap Pembiayaan Bermasalah,” Journal of Islamic Finance and 

Accounting , no.  (    ). 



   
 

 
 

Pada Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Tahun     -

    ) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

(NPF). Nilai 

tukar (kurs) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

bermasalah 

NPF
25

 

  Soeharjoto 

Soekapdjo, 

dkk (    ) 

Pengaruh 

Fundamental 

Ekonomi dan 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Kredit 

Bermasalah 

Pada Bank 

Syariah di 

Indonesia 

Metode 

Regresi 

Fundamental 

ekonomi 

tidak 

berpengaruh 

terhadap NPF 

dan kinerja 

keuangan yang 

berupa BOPO 

mempunyai 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap NPF, 

CAR 

mempunyai 

pengaruh yang 

negatif dan 

signifikan 

terhadap NPF, 

namun FDR 

                                                           
25Amir Hamzah, “Pengaruh Faktor Makro Ekonomi Terhadap Pembiayaan 

Bermasalah (Penelitian Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun     -    ),” 

Journal of Islamic Finance and Accounting (JIFA)  , no.  (    ):   -  . 



   

tidak 

berpengaruh.
26

 

  Amalia Eka 

Purnamasari 

dan 

Musdholifah 

(    ) 

Analisis 

Faktor 

Eksternal 

dan Internal 

Bank 

Terhadap 

Risiko 

Pembiayaan 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Periode 

    -     

Metode 

analisis 

regresi linier 

berganda 

Pertumbuhan 

PDB, Nilai 

Tukar 

dan CAR tidak 

berpengaruh 

negatif terhadap 

risiko 

pembiayaan 

(NPF). Inflasi 

dan BOPO tidak 

berpengaruh 

positif terhadap 

risiko 

pembiayaan 

(NPF). ROA 

berpengaruh 

negatif terhadap 

risiko 

pembiayaan 

(NPF). Ukuran 

bank 

berpengaruh 

positif terhadap 

risiko 

pembiayaan 

(NPF).
27

 

  Silvia Eka 

Febrianti 

(    ) 

Analisis 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

GDP, 

Inflasi, BI 

Rate dan 

Nilai Tukar 

Terhadap  

Error 

Correction 

Model 

(ECM). 

Dalam jangka 

pendek 

Pertumbuhan 

GDP, Inflasi, BI 

Rate dan Nilai 

tukar tidak 

berpengaruh 

signifikan 

                                                           
26Soeharjoto Soekapdjo, “Pengaruh Fundamental Ekonomi dan Kinerja 

Keuangan Terhadap Kredit Bermasalah Pada Bank Syariah di Indonesia,” EkoNika 

 , no.   (    ):    -   . 
27Amalia Eka Purnamasari and Musdholifah, “Analisis Faktor Eksternal dan 

Internal Bank Terhadap Risiko Pembiayaan Bank UmumSyariah Di Indonesia 

Periode     -    ,” Bisnis dan Manajemen  , no.   (    ):   -  . 



   
 

 
 

Kredit 

Bermasalah 

Pada Bank 

Konvensiona

l dan Bank 

Syariah 

terhadap NPF. 

Sedangkan 

variabel yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap NPF 

dalam 

jangka panjang 

adalah BI Rate 

dan Nilai 

Tukar.
28

 

     Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu pada sampel yang saya gunakan, diambil dari data 

keseluruhan SBIS, BOPO dan Pembiayaan bermasalah Bank 

Umum Syariah yang ada di Statistik Perbankan Syariah (SPS) 

website OJK www.ojk.go.id serta data inflasi yang dipublikasi 

oleh Bank Indonesia https://www.bi.go.id.  

 

H. Sistematika Penulisan 

     Untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang apa 

yang menjadi isi dari penulisan ini maka dikemukakan susunan 

dan rangkaian masing- masing bab, sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

     Bab ini menguraikan penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

     Bab ini berisi tentang teori yang digunakan dalam penelitian 

ini dan pengajuan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

     Bab ini berisi tentang metodelogi penelitian yang digunakan 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

                                                           
28Silvia Eka Febrianti, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan GDP, Inflasi, BI 

Rate dan Nilai Tukar Terhadap Kredit Bermasalah Pada Bank Konvensional dan 

Bank Syariah,” Jurnal Ilmiah FebUB (    ). 

http://www.ojk.go.id/
https://www.bi.go.id/


   

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrument penelitian, serta metode analisis data 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

     Bab ini menguraikan tentang deskripsi data, serta pembahasan 

hasil penelitian dan analisis. 

BAB V : PENUTUP  

     Bab ini menguraikan tentang simpulan atas hasil pembahasan 

analisa dan penelitian, dan rekomendasi saran-saran yang 

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.  



   

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai pengaruh 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi dan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia Periode 

    -     serta pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:  

 . Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) berpengaruh 

signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan 

Syariah di Indonesia, semakin banyak uang yang dihimpun 

perbankan syariah dalam bentuk SBIS, maka jumlah 

pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah akan 

berkurang. Oleh karena itu, besarnya penempatan dana di 

SBIS dapat mempengaruhi besarnya jumlah pembiayaan yang 

disalurkan. 

 . Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan 

Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia, hal ini dapat 

terjadi karena inflasi berdampak negatif terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat. Dengan meningkatnya inflasi 

maka akan mengakibatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengembalikan pembiayaan pada bank akan terganggu. 

 . Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah 

Perbankan Syariah di Indonesia, karena semakin tinggi rasio 

BOPO maka kualitas pembiayaan akan berkurang, sehingga 

hal tersebut juga dapat menyebabkan meningkatkan rasio 

pembiayaan bermasalah dikarenakan total pembiayaan yang 

berkurang. 

 . Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi, Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan BI Rate 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan 

Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia.  



   
 

 
 

B. Rekomendasi 

     Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan dan dibahas, 

berikut adalah beberapa rekomendasi yang diberikan oleh 

peneliti:  

 . Bagi pemerintah diharapkan untuk memperhatikan kondisi 

sosial ekonomi masyarakat yang ada dan mengendalikan nilai 

Inflasi serendah mungkin, sehingga Pembiayaan Bermasalah 

yang terjadi di Indonesia dapat ditekan.  

 . Bagi institusi perbankan dapat mempertahankan berbagai 

produk yang dapat membantu meminimalisir terjadinya 

pembiayaan bermasalah khususnya pada Bank Syariah.  

 . Bagi Bank Indonesia juga memiliki kebebasan menentukan 

nilai SBIS namun tetap harus memperhatikan dampaknya 

terhadap Pembiayaan Bermasah di Indonesia. 

 . Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel-

variabel yang dapat berpengaruh terhadap Pembiayaan 

Bermasalah karena masih terdapat sekitar   ,  % yang tidak 

dapat dijelaskan dalam penelitian ini. Serta dengan 

memperbaharui tahun periode penelitian dan sampel 

pengamatan hingga memperoleh hasil pengamatan yang lebih 

akurat.
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